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Abstrak : Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian persediaan 
barang dagang pada PT. Sungai Budi di Palembang. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif yaitu dengan melakukan observasi langsung, melakukan wawancara dan 
mengumpulkan data berupa dokumen yang berkaitan dengan persediaan. Tujuannya ialah untuk 
membuat gambaran secara sistematis dan akurat mengenai sistem pengendalian persediaan barang 
dagang pada PT. Sungai Budi di Palembang. Prosedur pemesanan, penerimaan dan pengeluaran 
persediaan barang dagang pada PT. Sungai Budi di Palembang sudah memadai. Namun pada 
perusahaan belum menerapkan perhitungan EOQ, ROP dan Safety Stock dalam pengelolaan dan 
pengendalian persediaan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perusahaan sebaiknya 
menerapkan perhitungan EOQ, ROP dan Safety Stock dalam pengelolaan dan pengendalian 
persediaan untuk menghindari adanya kekurangan stok (Stock Out) maupun kelebihan atau 
penumpukan stok barang dagang.  
 
Kata kunci : Pengendalian Persediaan, EOQ, ROP dan Safety Stock. 
 
Abstract :The purpose of this research is to determine the merchandise inventory control system at 
PT. Sungai Budi in Palembang. In this research, using a qualitative research approach, by direct 
observation, interviews and collecting data inventory. The purpose is to create a systematic and 
accurate description of the merchandise inventory control system at PT. Sungai Budi in 
Palembang. The order procedure, revenues and expenditures of inventory at PT. Sungai Budi in 
Palembang is passably. But the company has not implemented the calculation of the EOQ, ROP 
and Safety Stock   in the management and control of inventory. From the results of this study 
concluded that the company should apply the calculation of EOQ, ROP and Safety Stock in the 
management and control of inventory to avoid shortage of stock (Stock Out) and excess or 
cumulation of stock merchandise. 
 
Keywords : Control Inventory, EOQ, ROP and Safety Stock. 
 
1 PENDAHULUAN 
 
Pengendalian persediaan barang 
merupakan suatu masalah yang sering 
dihadapi oleh suatu perusahaan, dimana 
sejumlah barang diharapkan dapat 
diperoleh pada tempat dan waktu yang 
tepat, dengan ongkos yang murah. 
Persediaan barang diperlukan karena 
dalam pengadaan barang dibutuhkan 
sejumlah waktu untuk proses pemesanan 
barang tersebut. Sehingga dengan 
adanya permintaan dalam suatu 
perusahaan, maka permintaan suatu 
barang yang datang diharapkan dapat 
dipenuhi dengan segera pada saat 
adanya permintaan barang yang 
dilakukan konsumen.   
 
Persediaan berperan penting bagi 
perusahaan. Menurut Martani (2012, 
h.245) Persediaaan merupakan salah 
satu  aset  yang penting bagi suatu 
entitas baik  bagi perusahaan ritel, 
   Hal - 2 
 
manufaktur, jasa, maupun entitas 
lainnya. PSAK 14 (revisi 2008) 
mendefinisikan persediaan sebagai aset 
yang (i)  tersedia untuk dijual dalam 
kegiatan  usaha biasa; (ii) dalam proses 
produksi untuk penjualan tersebut; (iii) 
dalam bentuk bahan atau perlengkapan 
(supplies) untuk digunakan dalam proses 
produksi atau  pemberian jasa. 
 
Pada bulan-bulan tertentu, PT. 
Sungai Budi mengalami kehabisan 
beberapa persediaan barang yang akan 
dijual. Jumlah persediaan barang yang 
ada terlalu sedikit dibanding dengan 
jumlah permintaan konsumen. 
Perusahaan menentukan kuantitas 
pemesanan persediaan barang dagang 
dan periode pemesanannya hanya 
berdasarkan pengalaman dan intuisi. 
Jika perusahaan memenuhi jumlah 
permintaan konsumen pada saat 
kehabisan persediaan, maka perusahaan 
akan mengeluarkan biaya yang lebih 
besar. Kekurangan jumlah persediaan 
barang juga dapat menyebabkan 
konsumen beralih ke perusahaan lain 
dengan produk sejenis, sehingga dapat 
mengurangi kesempatan perusahaan 
untuk memperoleh laba.  
 
Pada tahun 2012, diketahui bahwa 
terjadi kekurangan persediaan barang 
berupa minyak Rose Brand dan tepung 
beras. Permintaan konsumen per tahun 
atas minyak Rose Brand sebesar 42.347 
dus sedangkan persediaan yang ada 
hanya 42.100 dus, ini berarti terjadi 
kekurangan stok sebesar 247 dus. Dalam 
1 dus minyak Rose Brand terdapat 12 
bungkus kemasan. Dan pada persediaan 
tepung beras per tahun sebesar 2.735 dus 
sedangkan permintaan konsumen 
sebesar 2.830, terjadi kekurangan stok 
sebesar 95 dus. Dalam 1 dus tepung 
beras terdapat 20 bungkus kemasan, 
masing-masing berisi 500 gram per 
kemasan.. 
 
Berdasarkan penjelasan yang 
telah diuraikan di atas maka penulis 
memilih judul: Analisis Sistem 
Pengendalian Persediaan Barang 
Dagang pada PT. Sungai Budi di 
Palembang. 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
 
2.1.1  Sistem Pengendalian Persedian  
 
Sistem pengendalian persediaan 
barang dagang ataupun persediaan 
bahan baku harus dilaksanakan seefektif 
mungkin dalam suatu perusahaan untuk 
mencegah dan menghindari terjadinya 
kelebihan maupun kekurangan 
persediaan. 
 
Menurut Harjanto (2008, h.237) 
Sistem pengendalian persediaan dapat 
didefinisikan sebagai serangkaian 
kebijakan pengendalian untuk 
menentukan tingkat persediaan yang 
harus dijaga, kapan pemesanan untuk 
menambah persediaan harus dilakukan 
dan berapa pesanan yang harus diadakan. 
 
2.1.2  Klasifikasi Persediaan  
 
Menurut Kieso, Weygandt, 
Warfield (2009, h.402) Persediaan 
(inventory) adalah pos-pos aktiva yang 
dimiliki oleh perusahaan untuk dijual 
dalam operasi bisnis normal, atau barang 
yang akan digunakan atau dikonsumsi. 
Investasi dalam persediaan  merupakan 
aktiva lancar paling besar dari 
perusahaan barang dagang dan 
manufaktur. 
 
2.1.3   Jenis-jenis Persediaan 
 
Jenis persediaan yang dimiliki 
setiap perusahaan berbeda-beda, 
tergantung sifat dan tujuannya. 
a. Persediaan pada Perusahaan 
Manufaktur 
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Menurut Rangkuti (2007, h.14) 
Jenis-jenis persediaan pada 
perusahaan manufaktur yaitu: 
persediaan bahan baku, persediaan 
bahan pembantu pembntu atau 
penolong, persediaan barang dalam 
/proses, dan persediaan barang jadi 
(siap untuk dijual).   
b. Persediaan pada Perusahaan Dagang 
Perusahan dagang memiliki 
jenis barang yang terdiri dari: 
Persediaan perlengkapan (Inventory 
Of Supplies) dan Persediaan barang 
dagangan. (Merchandise Inventory). 
 
2.1.4  Fungsi –fungsi Persediaan 
 
Persediaan yang dimiliki 
perusahaan bertujuan untuk menjaga 
kelancaran usaha. Bagi perusahaan 
dagang persediaan barang dagang 
memungkinkan perusahaan untuk 
memenuhi permintaan pembeli. 
Sedangkan bagi perusahaan industri, 
persediaan bahan baku dan barang 
dalam proses bertujuan untuk 
memperlancar kegiatan produksi, 
sedangkan persediaan barang jadi 
ditujukan untuk memenuhi kebutuan 
pasar. 
 
Menurut Siagian (2006, h162-163) 
fungsi persediaan terbagi atas empat 
jenis yaitu : Fungsi Pemisah Wilayah, 
Fungsi Decoupling, Fungsi 
Penyeimbang dengan Permintaan, dan 
Fugsi Penyangga. 
 
2.1.5  Sistem Pencatatan Persediaan 
 
Dalam sebuah perusahaan, 
persediaan akan mempengaruhi neraca 
maupun laporan laba rugi. Dalam neraca 
perusahaan dagang, persediaan 
merupakan nilai yang paling signifikan 
dalam aset lancar. Sedangkan dalam 
laporan laba rugi, persediaan bersifat 
penting untuk menentukan hasil operasi 
perusahaan dalam periode tertentu. 
Terdapat dua macam sistem pencatatan 
persediaan, yaitu: sistem persediaan 
periodik dan sistem persediaan perpetual. 
 
2.1.6   Metode Penilaian Persediaan 
 
Penilaian persediaan bertujuan 
untuk mengetahui nilai persediaan yang 
dipakai/dijual atau persediaan yang 
tersisa dalam suatu periode. Persediaan 
merupakan pos yang sangat berarti 
dalam aktiva lancar. Hal itu 
menyebabkan metode penilaian 
persediaan merupakan hal yang penting 
untuk diperhatikan. 
 
Menurut Harjanto (2008, h.263) 
terdapat tiga metode yang digunakan 
untuk dalam menilai persediaan, yaitu: 
First In First Out (FIFO), Last In First 
Out (LIFO), dan rata-rata tertimbang. 
 
2.1.7  Biaya yang berhubungan 
dengan Persediaan  
 
Biaya persediaan dapat diukur 
dengan total ekuivalen kas yang 
digunakan untuk mendapatkan barang 
dan mempersiapakannya untuk dijual. 
Biaya-biaya ini termasuk biaya 
pembelian dan biaya yang terjadi sampai 
barang tersebut siap untuk dipakai atau 
dijual kepelanggan. 
 
Menurut Kieso, et al (2009, h.412) 
Biaya yang dimasukkan dalam 
persediaan adalah Biaya Produk, Biaya 
Periode, dan Perlakuan atas diskon 
pembelian. 
 
2.1.8  Menentukan Pesanan Persediaan 
 
Menentukan pesanan persediaan 
ialah dengan menentukan berapa banyak 
jumlah persediaan yang dibutuhkan 
perusahaan dalam menjalankan 
kegiatannya. Untuk itu diperlukan 
metode EOQ (Economic Order Quantity) 
agar dapat menentukan kuantitas 
persediaan yang ekonomis. Menurut 
Carter (2009, h.314) Kuantitas 
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Pemesanan Ekonomis (Economic Order 
Quantity - EOQ) adalah jumlah 
persediaan yang di pesan pada suatu 
waktu yang meminimalkan biaya 
persediaan tahunan. 
 
Perhitungan EOQ menurut Heizer, 
Render (2010, h.94) yaitu: 
EOQ atau Q 	
H
DS2    
Keterangan: 
Q =  Jumlah unit per pesanan 
Q* =  Jumlah optimum unit per pesanan  
D = Permintaan tahunan dalam unit  
S = Biaya  pemesanan  untuk  setiap  
  pesanan 
H = Biaya penyimpanan per unit per  
     tahun   
 
2.1.9 Persediaan Pengaman (Safety 
stock) 
 
Untuk memesan suatu barang 
sampai barang itu datang, diperlukan 
jangka waktu yang bervariasi dari 
beberapa jam sampai beberapa bulan. 
Perbedaan waktu antara saat memesan 
sampai saat barang datang dikenal 
dengan istilah waktu tenggang (lead 
time). Waktu tenggang sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan dari 
barang itu sendiri dan jarak lokasi antara 
pembeli dan pemasok berada. Maka dari 
itu safety stock sangat diperlukan. 
 
Besarnya persediaan pengaman 
dapat dihitung sebagai berikut: 
Z 	 SS
σ
  atau SS 	 Zσ  
Keterangan:  
X  = Tingkat persediaan 
µ  = Rata-rata permintaan 
σ
 
= Standar deviasi permintaan selama  
        waktu tenggang 
SS = Persediaan Pengaman 
Z   = Safety Factor 
 
2.1.10 Titik Pemesanan Kembali 
(Reorder Point) 
 
Menurut Heizer, Render (2010, 
h.98) Tingkat pemesanan kembali 
(Reorder Point / ROP) adalah suatu titik 
atau batas dari jumlah persediaan yang 
ada pada suatu saat dimana pemesanan 
harus diadakan kembali. 
Cara menghitung titik pemesanan 
kembali (reorder point): 
ROP 	 LT  AU  SS 
Keterangan: 
ROP =  titik pemesanan kembali 
LT  =  waktu tenggang 
AU  = Pemakaian rata-rata dalam  
              satuan waktu tertentu 
SS   =  persediaan pengaman 
 
2.2  Penelitian Sebelumnya 
 
Pertama ialah Henmaidi dan Suci 
Hidayati dengan judul Analisis Kinerja 
Manajemen Persediaan pada PT. United 
Tractors, Tbk Cabang Padang. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa ada 
Pengelolaan item per item persediaan 
selama ini belum optimal dan terjadi 
stock out.  
 
Penelitian yang dilakukan Ade 
Setiawan Gozali dengan judul 
Implementasi Metode Economic Order 
Quantity (EOQ) pada Sediaan Knop 
Jendela UD. In Ja, Samarinda. Hasil 
penelitiannya ialah dengan menerapkan 
EOQ, maka dapat mengetahui jumlah 
pesanan yang optimal sehingga jumlah 
persediaan di gudang dapat memenuhi 
permintaan  pembeli. 
 
Chairul Bachtiar Robyanto dan 
Ratna Komala Dewi melakukan 
penelitian dengan judul Analisis 
Persediaan Bahan Baku Tebu pada 
Pabrik Gula Pandji  PT. Perkebunan 
Nusantara XI (Persero) Situbondo, Jawa 
Timur. Hasil penelitiannya ialah Jumlah 
pembelian bahan baku yang ekonomis 
(Economical Order Quantity/EOQ) dan 
   Hal - 5 
 
jumlah persediaan minimum (Safety 
Stock) belum dilakukan perusahaan 
dengan semestinya. 
 
III   METODE PENELITIAN 
 
3.1   Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan cara 
melakukan observasi langsung, 
melakukan wawancara dan  
mengumpulkan data berupa dokumen 
yang berhubungan dengan sistem 
pengendalian persediaan barang dagang 
pada PT. Sungai Budi 
 
3.2   Objek dan Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian adalah PT. 
Sungai Budi. Objek dalam penelitian ini 
adalah dokumen yang berhubungan 
dengan persediaan yang mengalami 
kekurangan stok. 
 
3.3  Pemilihan Informan Kunci  
 
Yang dimaksud informan kunci 
disini adalah orang dalam pada latar 
penelitian artinya orang yang akan 
memberikan informasi tentang kondisi 
dan situasi latar penelitian. Informan 
kunci pada PT. Sungai Budi ialah 
Bagian Penjualan. 
 
3.4  Jenis Data 
 
Dalam penelitian ini data yang 
digunakan ialah data primer dan data 
sekunder. Data primer yang digunakan 
berupa hasil wawancara serta observasi 
langsung dengan pihak manajemen 
penjualan dan pihak bagian persediaan. 
Sedangkan data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumen perusahaan dan data-data lain 
yang berhubungan dengan penelitian. 
 
 
3.5   Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
peneliti ialah dengan melakukan 
observasi langsung, melakukan 
wawancara dan mengumpulkan data 
berupa dokumen yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
 
3.6   Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini, teknik 
analisis data yang digunakan ialah 
analisis data deskriptif yaitu dengan 
melakukan pengumpulan data, 
menganalisis data, serta  mengambil 
kesimpulan dari hasil penelitian yang 
sudah dilakukan yang berkaitan dengan 
pengendalian persediaan barang dagang. 
 
4 HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1   Gambaran Umum Perusahaan 
 
Pada awalnya didirikan pada 
tahun 1947 dengan nama CV. Bumi 
Waras. Perusahaan ini merupakan 
perusahaan keluarga yang didirikan oleh 
Bapak Widarto selaku Direktur Utama 
perusahaan. Perusahaan bergerak di 
bidang industri agribisnis antara lain: 
cengkeh, lada hitam, dan kopi yang 
menjadikan CV. Bumi Waras sebagai 
salah satu perusahaan industri 
perkebunan terbesar di Indonesia. 
 
Untuk mengatasi kesulitan dalam 
menangani beragamnya produk yang 
dikeluarkan oleh perusahaan maka 
didirikan anak perusahaan dan diadakan 
pembagian tugas berdasarkan divisi. 
Anak perusahaan yang didirikan 
dikelompokkan dalam 2 kelompok yang 
besar yaitu : PT Sungai Budi dan PT 
Budi Acid Jaya. Perusahaan ini hingga 
sekarang telah menjadi perusahaan yang 
go public dengan memiliki banyak 
merek dan jenis produk yang 
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dikeluarkan. PT Sungai Budi berpusat di 
Wisma Budi, Jl. HR. Rasuna Said Kav 
C6 lantai 8-9, Jakarta dan memiliki 
beberapa cabang di berbagai kota seperti 
di Jambi, Bandar Lampung, Surabaya, 
Kalimantan, Palembang, Lubuk Linggau, 
Riau dan lainnya. 
 
4.2     Hasil Penelitian 
 
4.2.1 Prosedur Permintaan Pembelian  
dan Pemesanan Barang  
 
Dalam hal ini transaksi pembelian 
pada PT Sungai Budi ini diawali dari 
adanya permintaan dari bagian 
penjualan untuk meminta barang yang 
sudah habis kepada bagian gudang, 
kemudian bagian gudang mengecek 
persediaan barang tersebut melalui data 
persediaan yang ada di dalam komputer 
dan jika persediaan hampir habis maka 
secara otomatis bagian pembelian akan 
membuat surat permintaan pembelian 
barang yang akan diotorisasi oleh kepala 
bagian pembelian kemudian akan 
dilakukan pemesanan kepada pemasok 
barang yang akan dipesan.  
 
4.2.2 Prosedur Penerimaan dan 
Penyimpanan Barang  
 
Pada PT. Sungai Budi pihak yang 
berwenang menerima dan menyimpan 
barang adalah Bagian Gudang. Apabila 
ada barang yang catat atau jumlahnya 
tidak sesuai pemesanan maka bagian 
gudang akan menambahkan keterangan 
di surat jalan. 
 
4.2.3   Prosedur Pengeluaran Barang  
 
Dalam tahap pengeluaran barang 
dagang PT Sungai Budi di Palembang 
mengeluarkan barang berdasarkan 
permintaan dari bagian penjualan. 
Jumlah barang yang dikeluarkan harus 
sama dengan jumlah barang yang 
tercantum pada Surat Jalan (SJ) yang 
telah dibuat bagian penjualan. 
4.3      Pembahasan 
 
4.3.1 Analisis Pengendalian 
Pembelian atau Pemesanan 
Persediaan Barang Dagang  
 
Pada PT. Sungai Budi di 
Palembang, dalam kegiatan operasional 
pembelian yang dilakukan selama ini 
menggunakan anggaran tetapi anggaran 
tersebut hanya dibuat berdasarkan 
perkiraan saja tanpa  ada  pertimbangan 
yang lain, sehingga  tidak ada dasar 
yang digunakan untuk menetapkan 
kuantitas pembelian atau pemesanan. PT. 
Sungai Budi di Palembang melakukan 
pembelian dengan perkiraan saja tanpa 
menggunakan metode-metode yang jelas. 
Perkiraan tersebut dilakukan 
berdasarkan berapa banyak barang 
dagangan yang dipesan oleh pelanggan 
pada waktu lampau (waktu sebelumnya), 
sehingga timbullah suatu perkiraan 
perusahaan dalam melakukan 
pemesanan berikutnya.  
 
4.3.2  Analisis Pengendalian Terhadap 
Penerimaan Persediaan Barang 
Dagang 
 
Pada PT. Sungai Budi di 
Palembang pengendalian terhadap 
penerimaan persediaan barang dagang 
sudah baik, karena barang yang diterima 
dari distributor diperiksa dan diteliti 
kembali. Memeriksa apakah jumlah dan 
jenis barang telah sesuai dengan apa 
yang telah dipesan sebelumnya dan 
apakah terdapat barang yang cacat. Jika 
barang yang diterima ada yang cacat 
maka barang tersebut akan di 
kembalikan. Persediaan yang baru 
masuk dihitung kembali, kemudiaan 
dicatat ke dalam jumlah barang masuk 
pada kartu persediaan dan dimasukkan 
ke gudang sesuai dengan tempat dan 
letak posisi barang tersebut. 
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4.3.3  Analisis Pengendalian Terhadap 
Pengeluaran Persediaan Barang 
Dagang 
 
 Pengendalian pengeluaran barang 
dagang pada PT. Sungai Budi di 
Palembang sudah memadai karena 
pengeluaran barang tersebut sesuai 
dengan Surat Jalan (SJ) yang diberikan  
oleh bagian penjualan. Bagian gudang 
mengeluarkan barang dan bagian 
pengiriman mengirimkan barang ke 
pelanggan. 
 
4.3.4 Penentuan Pesanan Persediaan 
Barang Dagang yang Ekonomis 
 
Perhitungan kuantitas pemesanan 
optimal dengan menggunakan rumus 
EOQ untuk tahun 2012, sebagai berikut: 
a. Minyak Rose Brand 1 Liter 
D = 42.347 (Permintaan minyak 
Rose Brand per tahun) 
S = 10.000.000 (Biaya pesanan 
per pesanan) 
H = 5.000 ×  12 (Biaya 
penyimpanan per unit) 
(50% dari harga Minyak Rose 
Brand dan dalam 1 dus berisi 12 
bungkus kemasan) 
EOQ atau Q 	  
H
DS2     
         
	  
125000
000.000.10347.422
×
××     
                                        
       	  67,666.115.14     
      EOQ atau Q  	   3.757,082 Dus  
                            	 3.757 Dus   
 
Jumlah pembelian atau 
pemesanan Minyak Rose Brand 1 Liter 
yang optimal setiap kali pesan pada 
tahun 2012 sebesar 3.757 Dus, dengan 
frekuensi pembelian yang diperlukan 
perusahaan yaitu: 
42.347
3.757  	 11,271 
 	 11 kali pemesanan  
4.3.5 Analisis Persediaan Pengaman 
(Safety Stock) 
 
Tingkat pelayanan 95% 
menunjukkan bahwa besarnya 
kemungkinan permintaan tidak akan 
melebihi persediaan selama waktu 
tenggang ialah 95%. Resiko terjadinya 
kekurangan persediaan (Stock Out Risk) 
hanya 5%. PT. Sungai Budi di 
Palembang sepakat menggunakan 
standar deviasi 5% dengan nilai 1,65. 
Untuk perhitungan standar deviasi dapat 
di lihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.1 Deviasi Minyak Rose Brand 
Tahun 2012 
 
 
Sumber: Penulis, 2013 
 
σ 	
12
262.079   
    	  √21.839,917 
σ 	   147,783 Dus  
Menentukan jumlah persediaan 
pengaman (Safety Stock) Minyak Rose 
Brand tahun 2012 sebagai berikut: 
Z = 1,65  (Safety Factor) 
+ = 147,783 (Standar deviasi permintaan) 
,, 	 -+ 
  	 1,65  147,783 Dus                       
     	 244 Dus                        
 
 
 
 
No. Permintaan  Perkiraan Deviasi Kuadrat 
X µ (X-µ) (X-µ)2 
1 3.515 3.500 15 225 
2 3.570 3.500 70 4.900 
3 3.625 3.500 125 15.625 
4 3.510 3.500 10 100 
5 3.663 3.500 163 26.569 
6 3.570 3.500 70 4.900 
7 3.725 3.500 225 50.625 
8 3.230 3.500 -270 72.900 
9 3.463 3.500 -37 1.369 
10 3.596 3.500 96 9.216 
11 3.625 3.500 125 15.625 
12 3.255 3.500 -245 60.025 
 
42.347 42.000 347 262.079 
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4.3.6 Analisis Kuantitas Pemesanan 
Kembali (Reorder Point) 
 
 Perhitungan kuantitas pemesanan 
kembali dengan menggunakan rumus 
ROP untuk tahun 2012, sebagai berikut: 
a. Minyak Rose Brand 1 Liter 
Lead Time (LT) : 5 hari 
Average Usage (AU)     : 01.2032.455   
Safety Stock (SS) : 244 
ROP 	 LT  AU  SS 
                   	 6 5  01.2032.455 7  244     
                   	 60,50  244  
ROP 	 305 Dus 
 
Berdasarkan perhitungan ROP 
terhadap Minyak Rose Brand 1 Liter 
tahun 2012, maka dapat disimpulkan 
bahwa perusahaan dapat melakukan 
pemesanan kembali ketika jumlah stok 
persediaan sebanyak 305 Dus. 
 
5   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Prosedur permintaan, pemesanan 
dan penerimaan serta prosedur 
pengeluaran barang dagangan pada PT. 
Sungai Budi di Palembang sudah baik 
karena telah dilakukan sesuai dengan 
prosedur  yang ditetapkan perusahaan. 
 
Namun, masih ada sistem 
pengendalian persediaan barang dagang 
pada PT. Sungai Budi di Palembang 
yang belum baik, yaitu dilihat dari: 
a. Persediaan barang dagang pada PT. 
Sungai Budi di Palembang tahun 
2012 pada bulan tertentu 
mengalami kekurangan stok 
persediaan, yaitu pada stok 
persediaan Minyak Rose Brand dan 
Tepung Beras. 
b. Perusahaan belum menerapkan 
perhitungan EOQ, ROP dan Safety 
Stock dalam pengendalian 
persediaan.  
 
 
5.2    Saran 
 
 Bagi Perusahaan PT. Sungai Budi 
di Palembang 
a. Perusahaan sebaiknya menerapkan 
perhitungan EOQ, ROP dan Safety 
Stock dalam pengelolaan dan 
pengendalian persediaan untuk 
menghindari adanya kekurangan  
stok (Stock Out) maupun kelebihan 
atau penumpukan stok barang dagang. 
b. Perusahaan sebaiknya melakukan 
perhitungan fisik persediaan barang 
digudang secara berkala, setiap akhir 
bulan sehingga dapat mengetahui 
dengan segera jika terjadi kekeliruan 
atau kesalahan pencatatan dan 
adanya kekurangan stok maupun 
kelebihan ataupun  penumpukan stok 
barang dagang.  
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